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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena diglosia pada 
Masyarakat Keturunan Arab (MKA) Empang Bogor. Penelitian telah 
dilakukan dan akar permasalahan diungkap dengan pendekatan 
sosiolinguistik. Objek penelitian adalah tuturan MKA. Pengumpulan data 
menggunakan metode pengamatan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, disertai alat bantu perekaman dan pengkartuan data lingual. 
Analisis data melalui teknik opadan referensial dan translasional. Adapun 
penentuan maknanya menggunakan metode kontekstual. Penelitian 
menemukan bahwa MKA di Empang memakai dua variasi bahasa Arab 
yakni bahasa Arab fusha (BAF) atau bahasa Arab ragam tinggi (H:high) 
dan bahasa Arab amiyah (BAA) atau bahasa Arab ragam rendah (L:low). 
Kedua variasi bahasa Arab ini hidup berdampingan dan masing-masing 
mempunyai peranan tertentu. MKA juga mengenal lapis-lapis penggunaan 
bahasa, ditinjau dari segi latar belakang penutur, budaya, tingkat 
pendidikan, dan situasi-kondisi bahasa Arab ketika dituturkan. Mereka 
memakai dua ragam baku bahasa Arab yang sama-sama diakui dan 
dihormati. Hanya saja fungsi dan pemakaiannya berbeda. Selain kedua 
variasi bahasa Arab, MKA juga memakai variasi bahasa Sunda Halus 
(BSH) dan bahasa Sunda Kasar (BSK). MKA di Empang tidak hanya 
menggunakan dua bahasa atau dua ragam atau dua dialek secara biner, 
melainkan bisa lebih dari dua bahasa atau dua dialek itu. Karenanya MKA 
Empang membentuk masyarakat yang diglosik. Mereka juga mengalami 
double overlapping diglosia atau situasi pembedaan derajat dan fungsi 
bahasa secara berganda dan double-nested diglosia atau keadaan dalam 
masyarakat multilingual, terdapat dua bahasa yang diperbedakan satu 
sebagai bahasa T, dan yang lain sebagai bahasa R. Baik bahasa T maupun 
bahasa R itu masing-masing mempunyai ragam atau dialek yang masing-
masing juga diberi status sebagai ragam T dan ragam R baik terhadap 
bahasa Arab, bahasa Sunda maupun bahasa Indonesia. 
Kata Kunci: Diglosia, Bahasa Arab, Masyarakat Keturunan Arab 
 
Abstract  
This study aims to reveal the phenomenon of diglossia in Arabic Society 
Descendants in Empang Bogor. Research has been carried out and 
revealed the root cause sociolinguistic approach. Research object is Arabic 
Society Descendants speech. Data collection using observation, in-depth 
interviews, and documentation, along with recording tools and the data 
card lingual. Data analysis techniques through referential and 
translational. The determination of meaning using contextual methods . The 
study found that the Arabic Society Descendants in Empang using two 
variations of the Arabic language that is fusha or Arabic high variety and 
amiyah or Arabic low variety. Both variations of the Arabic language 
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coexist and each has a specific role. Arabic Society Descendants also 
recognize layers of language use, in terms of background speakers, 
cultural, educational levels, and circumstance when spoken Arabic. They 
use two basic kinds Arabic equally recognized and respected. It's just 
different functions and usage . In addition to these two variations of the 
Arabic language, Arabic Society Descendants also use Sundanese Subtle 
variations  and Sundanese Rough. Arabic Society Descendants at the dam 
not only use two languages or two kinds or two dialects are binary, but can 
be more than two languages or two dialects it. Therefore Arabic Society 
Descendants diglosik forming communities. They also experienced double 
overlapping diglossia or situation and the degree of differentiation in 
multiple languages function and double-nested diglossia or circumstances 
in a multilingual society, there are two languages as the language of the 
high undifferentiated  and the other as a low language. Neither the 
language nor the language of high and low, each having a variety or 
dialects of each was also given the status of a wide range of high and low 
both the Arabic language, Sundanese and Indonesian. 
Key Words: Diglossia, Arabic Language, Arabic Society Descendants 
 
Pendahuluan 
Empang dijadikan sebagai permukiman masyarakat keturunan Arab 
(MKA) sejak tahun 1835 di mana pemerintah Belanda mengeluarkan 
peraturan wijkenstelsel, yaitu diberlakukannya zona permukiman etnis 
dan pemukiman etnis Arab berada di Empang. Kini, Empang terlegitimasi 
menjadi unit pemerintahan berbentuk kelurahan di kecamatan Bogor 
Selatan. MKA yang merupakan masyarakat tutur Empang adalah 
masyarakat multibahasa dan diglosik yang sekurang-kurangnya memiliki 
tiga bahasa untuk dipakai di dalam interaksi sosial mereka yakni bahasa 
Arab (BA), bahasa Sunda (BS) dan bahasa Indonesia (BI). Gejala ini akan 
tampak semakin rumit apabila dikaitkan dengan adanya tingkat tutur. 
Pemakaian bahasa tidak bersifat acak tetapi ditentukan oleh berbagai 
faktor, seperti faktor sosial, budaya, lingkungan, dan situasional. Gejala 
ini merupakan masalah yang penting untuk diungkap karena unik dan 
menarik. Unik karena berkaitan erat dengan pemakaian bahasa atau ragam 
bahasa-bahasa tertentu yang dipilih oleh penutur, termasuk bahasa-bahasa 
khas yang mempunyai ragam ganda.  
Adanya interaksi sosial dalam masyarakat tutur mengakibatkan 
kontak bahasa (language contact) terjadi dalam berbagai ragam bahasa 
antara bahasa Arab, bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Keadaan 
tersebut berlanjut dengan digunakannya berbagai ragam itu sehingga 
penguasaan ragam bahasa mereka semakin bervariasi dan terjadi antara 
orang-orang dari berbagai lapisan secara bertingkat di mana satu lapisan 
tertentu kedudukannya lebih tinggi dari lapisan lainnya. Ini berarti, 
pemakaian ragam bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor geografis, 
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melainkan juga oleh faktor sosial antara lain kelas sosial, pendidikan, 
pekerjaan, usia, jenis kelamin, dan sebagainya.  
Kemajemukan MKA semakin ditopang oleh kenyataan mereka 
selalu bertemu dengan masyarakat lain (luar daerah) dalam berbagai 
wahana kegiatan yang berakibat semakin bervariasi ragam bahasanya, 
sehingga memungkinkan mereka menguasai banyak bahasa (multilingual) 
atau sedikitnya dua bahasa (bilingual). Karenanya variasi pemakaian 
bahasa dan ragam bahasa di Empang akan memiliki peran dan fungsi 
yang berbeda juga. 
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, terdapat perbedaan 
peran dan fungsi bahasa antara satu dengan yang lainnya di Empang. 
Misalnya, peran dan fungsi bahasa Arab (BA) dan bahasa Sunda (BS), 
begitu juga dengan bahasa Indonesia (BI). Selain itu, penggunaan bahasa 
Arab turut dipengaruhi oleh lingkungan bahasa seperti penggunaan 
bahasa lokal (Sunda), yang mempengaruhi intonasi bahasa Arab standar 
dan membentuk bahasa Arab dialek Empang. Fungsi bahasa Arab yang 
semula sebagai bahasa pengantar mengalami pergeseran. Tidak berhenti 
sampai di situ, perbedaan juga terjadi pada satu ragam atau variasi 
tertentu, contohnya, peran bahasa Arab ragam fusha (BAF) sebagai 
variasi tinggi (H) dan ragam amiyah (BAA) sebagai variasi rendah (L), 
seterusnya diikuti bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Sehingga tampak 
kondisi masyarakat ini bersifat diglosik, di mana variasi bahasa sangat 
dipengaruhi oleh tata susunan masyarakat setempat dan digunakan 
sebagai sarana aktivitas antaranggotanya.  
Berdasarkan hal tersebut, ada permasalahan kebahasaan di Empang 
yang perlu diungkap. Kajian ditekankan pada kedwibahasaan 
(bilingualisme) dan diglosia. Fenomena tersebut penting diteliti untuk 
mengetahui kesadaran dan kesetiaan MKA di Empang dalam 
menggunakan bahasa. Dengan demikian, akan dapat diketahui bagaimana 
tanggung jawab mereka dalam memelihara bahasa. 
 
Metodologi Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap pengaruh pilihan 
kode membentuk masyarakat yang diglosik di Empang. Penelitian 
dipusatkan pada model etnografi komunikasi Hymes yang menempatkan 
nilai yang tinggi pada kenormalan gejala yang diteliti dan 
mengungkapkan makna pada latar yang alami. Metode yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Sumber data berlatar alami dengan peneliti yang 
berfungsi sebagai human instrument.  
Pertimbangan Empang sebagai tempat penelitian: Pertama, letak 
Empang menjadi zona penting dalam interaksi MKA dan non Arab yang 
menyebabkan munculnya variasi pemakaian bahasa dan ragam bahasa 
Kedua, lokasi ini merupakan pemukiman bagi beberapa klan MKA yang 
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ada di kota Bogor. Ketiga, lokasi ini memiliki fasilitas yang cukup 
memadai dalam pencarian data, masalah teknis, akomodasi dan 
transportasi umum. Keempat, di lokasi ini terdapat beberapa acara ritual 
dan budaya MKA yang dapat dijadikan sumber penelitian. Penelitian 
dilaksanakan selama 2 (dua) semester mulai Agustus 2010 sampai 
Agustus 2011.  
Sampel adalah anggota masyarakat keturunan Arab yang terlibat 
peristiwa tutur atau penyedia informasi berkaitan dengan fokus penelitian 
dengan rentang usia 18 sampai dengan 60 tahun. Sampel juga menjaring 
masyarakat non-Arab yang bermukim di daerah Empang. Mengingat 
penarikan sampel juga merupakan pengkategorian kelompok sosial maka 
sampel ditentukan berdasarkan suku atau etnisitas sebuah kelompok 
masyarakat, klan atau marga keluarga, pekerjaan, pendapatan, pendidikan 
dan lokasi tempat tinggal. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 
orang. Karena penelitian melibatkan aspek sosiolinguistik, tempat 
penelitian ditentukan berdasarkan kontras daerah “pusat” dan “pinggir”. 
Daerah (1) pusat sebagai lokasi pemukiman keluarga habaaib dengan 
asumsi lebih homogen, dan daerah (2) pinggir sebagai lokasi pemukiman 
masyarakat keturunan Arab yang dekat dengan etnis Sunda. Pembagian 
lokasi dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dan 
beragam.  
Data penelitian ini berupa variasi kode, ranah pemakaian kode, dan 
pola pilihan bahasa yang  mencakup data primer berupa tuturan atau 
bagian tutur lisan dari berbagai peristiwa tutur di dalam berbagai ranah 
sosial dan data sekunder berwujud written data (data tertulis) berupa 
literasi klasik sejarah tentang akulturasi budaya Arab, teks-teks, dokumen, 
naskah, buku-buku berbahasa Arab, lembar monografi, monogram silsilah 
klan Arab, tulisan yang mengupas tentang budaya Arab dan peta lokasi.  
Data penelitian sebagian besar berupa kata-kata atau kalimat yang 
digali melalui tiga sumber, meliputi: (1) peristiwa, yaitu proses 
komunikasi dalam berbagai ranah sosial (keluarga, agama, jual-beli) yang 
terjadi secara alamiah. Wujud data berupa tuturan lisan dari berbagai 
peristiwa tutur yang dilakukan oleh masyarakat tutur Arab di Empang; (2) 
informan, yaitu anggota masyarakat tutur Empang; (3) dokumen, yaitu 
informasi tertulis yang berkenaan dengan BA, BS, BI dan MKA. Sesuai 
dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian ini, kedua macam data 
tersebut diambil dari tuturan atau bagian tuturan bahasa Arab, BS, BI 
yang dipergunakan dalam masyarakat tutur di Empang serta keterangan 
penutur mengenai bahasa tersebut di dalam masyarakat. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dan metode 
cakap dengan teknik catat dan teknik rekam yang diakhiri dengan 
klasifikasi atau pengelompokan kartu data. Seluruh hasil pengumpulan 
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data yang bersumber dari perekaman dan catatan lapangan 
ditranskripsikan, diklasifikasikan, dan dilakukan penafsiran sementara.  
Analisis data menggunakan teknik opadan referensial dan 
translasional. Sementara penentuan makna menggunakan metode 
kontekstual. Analisis dilakukan selama proses dengan langkah reduksi 
data, sajian data dan pengambilan simpulan/verifikasi. Analisis setelah 
pengumpulan data dilakukan dengan langkah transkripsi data hasil 
rekaman, pengelompokkan atau kategorisasi data, penafsiran pola 
pemakaian kode/bahasa, dan penyimpulan atau perampatan tentang 
pemakaian kode/bahasa. Untuk menjaga kredibilitas hasil penafsiran ini 
ditempuh langkah diskusi dengan kolega profesi, pengecekan ulang pada 
responden, dan konsultasi ahli. Untuk menjaga keabsahan data dilakukan 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, dan  
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi serta konsultasi ahli. Hasil 
analisis data disajikan dengan menggunakan metode penyajian formal 
berupa kaidah-kaidah atau lambang-lambang formal dalam bidang 
linguistik  dan informal berupa kata-kata atau uraian biasa yang sifatnya 
teknis. 
Acuan Teoretis 
1. Konsep Diglosia 
Istilah diglosia diperkenalkan kali pertama oleh Ferguson,2 untuk 
melukiskan dua ragam bahasa Katharevusa dan Dhimtiki di Yunani, al 
fusha dan amiyah di negara-negara Arab, Schriftsprache dan 
Schweizerdeutsch di Swiss, serta francais dan creole di Haiti. Yang 
disebut pertama adalah ragam bahasa tinggi (H) sedangkan yang disebut 
kedua adalah ragam bahasa rendah (L).  
Rumusan Ferguson tentang diglosia: Diglossia is a relatively stable 
language situation in which, in addition to the primary dialects of the 
language (which may include a standard or regional standards), there is 
a very divergent, highly codified (often grammatically more complex) 
superposed variety, the vehicle of a large and respected body of written 
literature, either of an earlier period or in another speech community, 
which is learned largely by formal education and is used for most written 
and formal spoken purposes but is not used by any section of the 
community for ordinary conversation.3 Bila disimak, definisi Ferguson itu 
memberi pengertian: (1) diglosia adalah suatu situasi kebahasaan yang 
relatif stabil, di mana selain terdapat sejumlah dialek-dialek utama (lebih 
                                                            
2 Ch. Ferguson. “The Arabic Koine”, Language, Vol. 35, No. 4, Oct-Dec.1959, pp. 242-
243. 
3 Dell Hathaway Hymes. Language in Culture and Society (New York: Harper and Row, 
1964), pp. 429-439. 
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tepat: ragam-ragam utama) dari satu bahasa, terdapat juga sebuah ragam 
lain, (2) Dialek-dialek utama itu, di antaranya, dapat berupa sebuah dialek 
standar, atau sebuah standar regional, (3) Ragam lain (yang bukan dialek-
dialek utama) itu memiliki ciri: a) tidak terkodifikasi, b) gramatikalnya 
lebih kompleks, c) merupakan wahana kesusasteraan tertulis yang sangat 
luas dan dihormati, d) dipelajari melalui pendidikan formal, e) digunakan 
terutama dalam bahasa tulis dan bahasa lisan formal tidak digunakan 
(oleh lapisan masyarakat manapun) untuk percakapan sehari-hari.  
Fishman mengartikan diglosia sebagai:  ...diglosia exist not only in 
multilingual societies which officially recognize several ”language”, and 
not only in societies that utilize vernacular and classical varieties but also 
in societies which employ separate dialects, register, or functionally 
differentiated language, varieties of whatever kind. 4  Pengertian ini 
mengisyaratkan bahwa diglosia tidak hanya berlaku pada adanya 
pembedaan ragam T dan R pada bahasa yang sama, tetapi juga berlaku 
pada bahasa yang sama sekali tidak serumpun, atau pada dua bahasa yang 
berlainan. Jadi, penekanan Fishman adalah adanya pembedaan fungsi 
kedua bahasa atau variasi bahasa yang bersangkutan.  
Fasold,5 mengembangkan konsep diglosia luas (broad diglosia) di 
mana perbedaan tidak hanya antara dua bahasa atau dua ragam atau dua 
dialek secara biner, melainkan bisa lebih dari dua bahasa atau dua dialek. 
Termasuk juga keadaan masyarakat yang di dalamnya ada perbedaan 
tingkatan fungsi kebahasaan, sehingga memunculkan diglosia ganda 
dalam bentuk double overlapping diglosia, yaitu adanya situasi 
pembedaan derajat dan fungsi bahasa secara berganda dan double-nested 
diglosia terdapat dua bahasa yang diperbedakan satu sebagai bahasa T, 
dan yang lain sebagai bahasa R. Baik bahasa T maupun bahasa R itu 
masing-masing mempunyai ragam atau dialek yang masing-masing juga 
diberi status sebagai ragam T dan ragam R.  
Selama ini, situasi diglosia di Indonesia selalu dilihat sebagai gejala 
diglosia biner seperti yang dikemukakan Ferguson dan Fishman dalam 
Suwito.6 Berdasarkan hasil pengamatan di dalam masyarakat Empang, 
gejala diglosik di Empang bukanlah sekedar gejala diglosik biner 
melainkan lebih mirip dengan diglosia ganda. 
                                                            
4  Joshua A. Fishman.  Sociolinguistics a Brief Introduction. Third Printing 
(Massachusetts: Newbury House Publisher, 1972), p. 92. 
5 Ralph W. Fasold. The Sociolinguistics of Society (Oxford: Basil Blackwell, 1984), p. 
80. 
6 Suwito. “Berbahasa dalam Situasi Diglosik: Kajian tentang Kendala Pemilihan dan 
Pemilahan Bahasa di dalam Masyarakat Tutur Jawa di Tiga Kelurahan Kotamadya 
Surakarta”. Disertasi. PPs Universitas Indonesia, 1987. 
153 
 
 
Vol. 8 No. 2 November 2013     AL-IZZAH 
Beberapa penelitian terhadap dialek-dialek di wilayah Nusantara 
telah banyak dilaksanakan, namun hanya sedikit yang mengkhususkan 
diri pada masalah diglosia. Beberapa penelitian inilah yang memberikan 
inspirasi kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. Kaitan Bilingualisme dan Diglosia 
Bilingualisme adalah gejala pertuturan. Bilingualisme tidak dapat 
dianggap sebagai sistem. 7  Macnamara (1967) memberi batasan 
bilingualisme sebagai pemilikan penguasaan atas paling sedikit bahasa 
pertama dan bahasa kedua, walaupun tingkat penguasaan bahasa yang 
kedua itu hanyalah pada batas yang paling rendah. Kendati dalam 
kenyataanya tingkat penguasaan bahasa pertama dengan kedua tidak 
pernah akan sama. Pendapat ini sejalan dengan Haugen (1956) yang 
menyatakan bilingualisme sebagai sekadar mengenal bahasa kedua. 
Fishman, 8  membedakan antara kedwibaha-saan dan diglosia. 
Kedwibaha-saan (bilingualisme) mengacu kepada “penguasaan atas H 
dan L yang ada dalam masyarakat”; sedangkan diglosia mengacu kepada 
persebaran (distribusi) fungsi H dan L dalam ranah-ranah tertentu. Tidak 
selamanya kedwibahasaan itu dibarengi dengan diglosia, sebagaimana 
tampak pada bagan berikut. 
Dalam masyarakat bahasa yang mengenal kedwibahasaan dan 
diglosia (kotak 1), hampir tiap orang seharusnya tahu H dan L, dan kedua 
“ragam” itu seharusnya didistribusikan menurut  kaidah diglosia. Tetapi, 
tidak selamanya bilingualisme itu sejajar dengan diglosia. 
Untuk dapat mempunyai diglosia tanpa bilingualisme (kotak 3) 
diperlukan adanya dua kelompok tanpa hubungan di dalam satu perangkat 
politik, agama, atau ekonomi. Kelompok pertama adalah kelompok 
penguasa dan hanya memakai H. Kelompok lainnya biasanya kelompok 
yang jauh lebih besar, tidak mempunyai kekuasaan dan memakai L.  
 
Tabel 1. Perbedaan antara Kedwibahasaan dan Diglosia Fishman 
 
                                                            
7  William F. Mackey. The Description of Bilingualism (Paris: Mouton, 1972), p. 26. 
8 Joshua A. Fishman. “Bilingualism with and without Diglossia; Diglossia with and 
without Bilingualism”. Journal of Social Issues, The Society for the Psychological Study 
of Social Issues, Washington DC, Vol. 23 (2), April 1967, pp. 29-38. 
 Diglosia 
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- 
1. Diglosia dengan 
bilingualisme 
2. Bilingualisme tanpa diglosia 
3. Diglosia tanpa 
bilingualisme 
4. Tanpa Diglosia maupun 
bilingualisme 
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Bilingualisme tanpa diglosia (kotak 2) terjadi jika di dalam sebuah 
masyarakat bahasa terdapat banyak sekali individu-dwibahasawan tetapi 
mereka tidak membatasi bahasa ini untuk situasi ini dan bahasa itu untuk 
situasi lain. Tiap bahasa bisa dipakai untuk situasi atau fungsi apa saja. Ini 
terjadi pada masyarakat bahasa yang mengalami perubahan besar dalam 
hubungan-hubungan diglosik dan sangat tidak stabil atau dalam transisi 
(peralihan). Bilingualisme tanpa diglosia ini terjadi kalau diglosianya 
“bocor”, sehingga fungsi-fungsi dapat saling ditembus. Diglosia yang 
bocor mengacu kepada keadaan di mana satu ragam bahasa “menerobos” 
ke dalam fungsi (-fungsi) yang semula disediakan untuk ragam lain. Salah 
satu akibat dari situasi ini ialah munculnya ragam “baru”, campuran 
antara H dan L (terutama kalau struktur H dan L sama), atau penggantian 
yang satu oleh yang lain (terutama kalau struktur keduanya tidak sama).  
Pola yang terakhir yang bisa terjadi ialah tidak ada kedwibahasaan 
maupun diglosia (kotak 4). Untuk situasi semacam ini dituntut adanya 
masyarakat bahasa yang primitif, terisolasi, dan penuh kesamaan 
(egalitarian), yang dewasa ini tentunya sangat sukar ditemukan. Di situ 
hanya ada satu ragam linguistik saja dan tidak ada pemilahan peran-peran 
yang memerlukan paling tidak perbedaan gaya dalam tutur, setidak-
tidaknya perbedaan gaya yang menimbulkan gaya ragam H dan L. 
Masyarakat yang tidak diglosia maupun bilingual ini akan mencair 
(selfliquidating) apabila telah bersentuhan dengan masyarakat lain.9 
Dari keempat pola masyarakat kebahasaan di atas yang paling stabil 
hanya dua, yaitu (1) diglosia dengan bilingulisme, dan (2) diglosia tanpa 
bilingualisme. Keduanya berkarakter diglosia, sehingga perbedaannya 
adalah terletak pada bilingualismenya. 
Diglosia dalam Bahasa Arab 
Menurut Ferguson, 10  pembakuan bahasa yang khusus pada dua 
ragam bahasa yang berdampingan di dalam keseluruhan masyarakat 
bahasa, dan masing-masing ragam bahasa itu diberi fungsi sosial tertentu. 
Ciri suatu diglosia yang paling penting ialah pengkhususan fungsi 
masing-masing ragam bahasa. Bahasa Fusha mencitrakan suasana formal, 
keresmian, kenasionalan, dan dipakai misalnya dalam ranah persekolahan 
(sebagai bahasa pengantar), ranah kerja (sebagai bahasa resmi dalam 
rapat, konferensi), dan ranah keagamaan (dalam khutbah, do’a) 
sedangkan bahasa amiyah mencitrakan suasana kekeluargaan, keakraban, 
kesantaian, dan dipakai dalam ranah kerumahtanggaan (family), 
                                                            
9   Joshua A. Fishman.  Sociolinguistics a Brief Introduction. Third Printing 
(Massachusetts: Newbury House Publisher, 1972), p. 106. 
10 Ch. Ferguson. “The Arabic Koine”. Language, Vol. 35, No. 4, Oct-Dec.1959, pp. 242-
243. 
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ketetanggaan (neighborhood), kekariban (friendship). Ragam bahasa 
tinggi dipelajari melalui pendidikan formal sedangkan ragam bahasa 
rendah dipelajari secara langsung di dalam masyarakat umum. 
Dalam situasi diglosia bahasa tingkat tinggi dipakai untuk suatu 
fungsi tertentu. Ini berarti, fungsi sosial itu diartikan untuk menjawab 
pertanyaan “di bidang apa” ragam itu dipakai. Di dalam bahasa Arab 
bahasa tinggi (H/fusha) umum dipakai untuk bidang sastra sedang untuk 
percakapan sehari-hari dipakai bahasa rendah (L/amiyah). Pemakaian 
suatu ragam bahasa dalam bahasa Arab bukan didasarkan, misalnya pada 
topik pembicaraan, melainkan pada kapan dan dalam kondisi bagaimana 
bahasa Arab dituturkan.  
Fenomena diglosia dalam masyarakat Arab sudah terjadi sejak 
jaman jahili atau pra-Islam. Masing-masing kabilah memiliki bahasa 
tersendiri di samping lugaat musytarakah, sebuah bahasa pergaulan yang 
dianut oleh berbagai kabilah yang ada. Hingga datangnya Islam fenomena 
diglosia ini masih terus berlangsung.11  Menurut Ya’kub, tsunaaiyaat al-
lugah atau diglossie yang semula hanya terjadi antara dialek lokal sebuah 
kabilah (lahajaat al-qabaa’iil) dengan dialek bahasa bersama (al-lugaat 
al-musytarakah), mulai bergeser antara bahasa fusha dengan bahasa 
amiyah sejak terjadinya interaksi antara orang Arab dengan non-Arab 
(a’äjim). Di awal kemunculannya bahasa amiyah tidak memiliki ciri-ciri 
pembeda yang jelas dari bahasa fusha. Setelah beberapa waktu, ragam 
bahasa ini mulai menampakkan ciri-cirinya dalam hal bunyi, pola, 
susunan kalimat, sintaksis, cara pengungkapan, dan materi bahasanya 
secara umum. 12  Berbeda dari yang lain, Ya’kub menilai fenomena 
dualisme bahasa fusha dan amiyah sebagai perbedaan yang parsial, bukan 
substansial.13  
Al-Hajj (1976: 245) menilai diglosia sebagai kelanjutan dualisme 
akal dan perasaan pada manusia. Dalam setiap bahasa selalu ditemui 
bahasa ‘am dan bahasa fasih, meskipun intensitasnya dapat berbeda satu 
sama lain. Bahkan Farihah (1955: 135-166) memandang diglosia antara 
fusha dan amiyah, dalam masyarakat Arab modern, ditengarai 
mempunyai sejumlah dampak negatif yang telah merambah ke berbagai 
bidang, antara lain pemikiran, pendidikan, kepribadian, moral, dan 
kegiatan sastra dan seni.  
                                                            
11 A. Ar-Rajihi.  Fiqh al-Lughah fi-l Kutub al-Arabiyah (Beirut: Dar al-Nahdhah, 1979), 
p. 120. 
12 Emil Badi' Ya’kub. Fiqh al-Lughat al-Arabiyah wa Khasha:isuha (Beirut: Dar al-
Tsaqafah al-Islamiyah, 1982), p. 147. 
13 Ibid., pp. 145-146. 
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Labov dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa seseorang 
individu tertentu dari kelas sosial tertentu, umur tertentu, jenis kelamin 
tertentu akan menggunakan variasi bentuk tertentu.14  
Keseluruhan pendapat di atas dapatlah diketahui adanya korelasi 
antara ciri-ciri linguistik (kebahasaan) dengan kelas sosial. 
Temuan Penelitian dan Diskusi 
1. Masyarakat yang Diglosik di Empang 
Pendapat Fasold tentang broad diglosia (diglosia luas) juga dialami 
masyarakat keturunan Arab di Empang. Masyarakat keturunan Arab di 
Empang tidak hanya menggunakan dua bahasa atau dua ragam atau dua 
dialek secara biner, melainkan bisa lebih dari dua bahasa atau dua dialek 
itu. Termasuk juga keadaan masyarakat yang di dalamnya ada perbedaan 
tingkatan fungsi kebahasaan, sehingga munculah apa yang diistilahkan 
Fasold sebagai diglosia ganda dalam bentuk yang disebut double 
overlapping diglosia, double-nested diglosia, dan linear polyglosia.  
Masyarakat keturunan Arab di Empang mengalami double 
overlapping diglosia yaitu situasi pembedaan derajat dan fungsi bahasa 
secara berganda. Di masyarakat keturunan Arab di Empang digunakan 
bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Sunda. Pada satu situasi, 
bahasa Indonesia adalah bahasa T, dan yang menjadi bahasa R-nya adalah 
bahasa Sunda. Pada situasi lain bahasa Indonesia menjadi bahasa R, 
sedangkan bahasa T-nya adalah bahasa Arab. Jadi, bahasa Arab 
mempunyai status ganda: sebagai bahasa T terhadap bahasa Sunda, dan 
sebagai bahasa R terhadap bahasa Arab. Secara lebih detail dapat 
diperhatikan pada bagan 1. 
Pada masyarakat keturunan Arab di Empang juga mengalami 
double-nested diglosia yaitu keadaan dalam masyarakat multilingual, 
terdapat dua bahasa yang diperbedakan satu sebagai bahasa tinggi (T), 
dan yang lain sebagai bahasa rendah (R). Baik bahasa T maupun bahasa R 
itu masing-masing mempunyai ragam atau dialek yang masing-masing 
juga diberi status sebagai ragam T dan ragam R. Dalam masyarakat tutur 
Empang ada tiga bahasa, yaitu bahasa Arab (BA), bahasa Sunda (BS) dan 
bahasa Indonesia (BI). Bahasa Sunda dan Arab dipelajari di rumah, dan 
digunakan oleh setiap orang untuk hubungan lokal sehari-hari. Bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia dipelajari di sekolah, atau melalui warga yang 
bermukim di kota, maupun melalui kontak luar. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa masyarakat keturunan Arab di Empang adalah 
masyarakat diglosik dengan bahasa Arab dan Indonesia sebagai bahasa T, 
dan bahasa Sunda sebagai bahasa R. Namun, baik bahasa Arab, Indonesia 
                                                            
14 William Labov. The Social Stratification of English in New York City (Cambridge: 
University Press, 2006), pp. 345-380. 
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maupun bahasa Sunda sama-sama juga mempunyai variasi bahasa T dan 
variasi bahasa R. Bahasa Arab mempunyai dua variasi, yang satu disebut 
fusha (T) dan yang lain amiyah  (R). Bahasa Indonesia yang satu bahasa 
yang baik dan benar (T) dan bahasa tidak sesuai ejaan yang 
disempurnakan/ EYD/gado-gado (R). Begitu juga dengan bahasa Sunda 
ada yang halus (BSH) dan ada yang kasar (BSK). Sementara  linear 
polyglosia tidak terjadi dan tidak menjadi ditemukan dalam penelitian ini, 
seperti pada bagan 2. 
Pemakai bahasa Arab di kalangan masyarakat keturunan Arab di 
Empang mengenal lapis-lapis penggunaan bahasa, ditinjau dari segi latar 
belakang penutur, budaya, tingkat pendidikan, dan situasi-kondisi bahasa 
Arab ketika dituturkan. Mereka memakai dua ragam baku bahasa Arab 
yang sama-sama diakui dan dihormati. Hanya saja fungsi dan 
pemakaiannya berbeda. Keadaan ini seiring dengan konsep Ferguson 
seperti yang dijelaskan di muka bahwa pembakuan bahasa yang khusus di 
mana dua ragam bahasa berada berdampingan di dalam keseluruhan 
masyarakat bahasa, dan di mana masing-masing ragam bahasa itu diberi 
fungsi sosial tertentu. Ragam bahasa yang dimaksud di sini adalah bahasa 
klasik (fusha/H) dan bahasa cakapan (amiyah/L). Ciri suatu diglosia yang 
paling penting ialah pengkhususan fungsi masing-masing ragam bahasa. 
Ragam bahasa tinggi di masyarakat keturunan Arab di Empang khusus 
digunakan dalam khutbah, do’a, kegiatan seremonial keagamaan seperti 
Maulid Nabi, bahasa pengantar dalam pertemuan keluarga besar antar-
klan, bahasa pengantar ketika menerima tamu dari luar negeri (Arab 
Saudi, Yaman, Mesir, Libanon, Turki, Maroko dan lain-lain), bahasa 
pengantar dalam pendidikan diniyah. Ragam bahasa tinggi ini dipelajari 
oleh mereka melalui pendidikan formal dan non-formal. Banyak 
masyarakat keturunan Arab di Empang yang mengenyam pendidikan 
formal mulai dari tingkat MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA, UIN/PT. 
Beberapa dari mereka adalah alumni dari Perguruan Tinggi di Timur 
Tengah seperti Universitas Al Azhar di Kairo-Mesir, Universitas Ummul 
Qurro di Makkah, Universitas King Faisal-Jeddah, Universitas Karachi-
Pakistan, dan berbagai ribath di Tarem, Sewoon, Hadramaut.  
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Bagan 1. Status bahasa Arab, Indonesia dan Sunda di Empang  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemerolehan bahasa Arab MKA di Empang melalui pendidikan 
informal dilakukan dengan cara mempelajari ragam bahasa tinggi ini 
dalam kegiatan madrasah diniyah (semacam sekolah keagamaan) yang 
dilaksanakan waktu sore setiap hari dan dalam kegiatan pengajian Malam 
yang dilaksanakan di waktu-waktu tertentu di Mesjid dan Majelis Taklim. 
Sebaliknya, ragam bahasa rendah (L/) yang dipakai oleh MKA digunakan 
dalam percakapan anggota keluarga, antara teman, di rumah di warung, di 
jalan, di pasar. Ragam bahasa rendah ini dipelajari secara langsung di 
dalam masyarakat umum dan tidak harus dalam pendidikan formal. 
Dengan demikian, pemakaian bahasa yang berbeda membentuk 
masyarakat yang diglosik di Empang, seperti pada bagan 3. 
Bagan 2 
Kondisi Diglosia Ganda di Empang 
 
 
Ragam bahasa H/fusha dan L/amiyah dalam bahasa Arab yang 
dipergunakan dalam masyarakat keturunan Arab di Empang mempunyai 
kosa-kata masing–masing yang berbeda tampak dalam tabel di bawah ini: 
  
Bahasa Arab  
Bahasa Indonesia 
Bahasa Sunda 
T 
R T 
R 
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Bagan 3 
Pemakaian Bahasa Membentuk Masyarakat yang Diglosik di Empang 
 
Tabel 2. Kosa-kata Ragam Bahasa H/fusha dan L/amiyah  Masyarakat 
Keturunan Arab Empang 
Ragam H Ragam L Arti Ragam H Ragam L Arti 
Ma Eh Apa Kamil Penuh Malan 
Anfun Manaxir Hidung tudzahiru Pura-pura Yahano 
Al ana Dilwati Sekarang Sufah Buaya darat Timsah 
A’rif Adri Ya kidzbah Bohong Harod  
Waalid Abbu Ayah Zawaj Nikah Juwad 
Mar’atun Hariim Perempuan Wajh Muka Wiji 
Mufti Muttowa’ Ulama Almutamali
q aldzalil 
Suka cari 
muka 
Soleman 
Sakana Muqim Tinggal Ladaika Punya Dapleg 
Ma’kulah Adziimah Makanan  Dangdut Samar 
Farra Jaraa Lari Idhrib Pukul Dugu 
Idhab Ruh qadam Pergilah Irji’ Pulang Reja’ 
Kholas Bas Sudahlah tughadir Berangkat Gum 
Sayyid Yik, sidi Tuan (laki-laki) karahiyah Benci Gahar 
Katsiir Kitsiir Banyak tamasya Jalan-jalan Tamasya’o 
Khoir Kheer Baik ’ammah Saudara ibu-
pribumi 
Ahwal 
Ya’kul Kul-kul Makan Bait Rumah Bet  
Muaahal Gas’ah Cakap Jar Tetangga Jeron 
Qabih Marabal Jelek Shamit Diam Sekud 
Siinam Kaparod Nonton Taudhih Pintar bicara Gisoh 
Muflis Bug’ah Bangrut qawanin Mertua Mihod 
Muflih Paedah Untung Abi Orang tua 
(lk) 
Sebe 
Kaf naqdan Fulce Berduit Ummi Orang tua 
(pr) 
Jaus/ajus 
Naqdan Fulus Uang Ibnah Anak kecil 
(lk) 
Jugur 
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Yukawwinu 
mutazawija
n 
Hasol Mendapat (pr) Rijal Laki-laki Rejal 
taqbil Irbad Ciuman Majnun Gila/saraf Magrum 
taqbil Gebad Cium ghamidh Kabur Sarod 
tawaddada Awi Pacaran Mut’ab Capek Taab 
Tatruk 
wahdaha 
Holubas Biarkan saja Barid Dingin Barid 
armila Sohibeh Janda hakadza Begini ’Aal 
Fatah Jagrah Gadis/ABG ladzidz Enak Ajieb 
habba Harman Cinta Jayid Enak Gate 
Ja i’ Ju’ Lapar Jamila Cantik Hali 
kamil Sebe Kenyang Faqiir Miskin Tafran 
Qaryah 
syu’ab 
Jibal Orang 
dusun/kampung 
Maridh Sakit Marid 
Syay Syahiq Teh dzakiyu Pintar Satir 
qahwah Gahwah Kopi ghaliyah Mahal Goli 
Halib Laban Susu suuq Pasar Sug 
Ma’ Moya Air Syarb Minum Asrab 
Alkhumur Hamer Minuman keras Ya’kul Makan Yu’kul 
Lahm dha’n Ganam Daging kambing sohib Teman Sohib 
faqrah Dajat Ayat qarib Dekat Gorib 
baqarah Bagor Sapi Qarawiy Orang 
kampung 
Abid 
Salamah Mabruk Selamat ifthar Sarapan Futur 
Khinzir  Hinjir Babi Goda’ Makan siang Goda’ 
 
 
Tabel 3 Kalimat Ragam Bahasa H/Fusha dan L/amiyah Masyarakat 
Keturunan Arab Empang 
Ragam H Ragam L Arti 
’alaa maa turiid alaa kaifak Menurut Keinginanmu 
Al aan Dzal hin Sekarang 
Ghashban Za’lan Marah 
Walla’ assiroj Lasshi siroj Hidupkan lampu 
Ma a’rif Manadri wah Nggak tahu 
Aina anta Qodainak Di mana kamu 
Dirojah Cycle  Sepeda 
Ghasban Mizrim Marah 
Dirajah nariyah Cycle nari Sepeda motor 
’albah ma’diniyah Qos’ah Kaleng 
Hal ladaika khabr Isy warok Punya kabar apa kamu 
Nau’un minal ahdziyah Zanubah Sendal jepit 
Kais Zanbil/sallah Kresek 
Izaar Shorun Sarung 
Bathoniyah Shalimut Selimut 
Mabra ah Nahhatah Kikir 
Nahnu Nihna Kami 
Ma hashla bik Kannak Apa yang terjadi denganmu 
Khair Quwaisy Bagus 
Ukhruj Barro’ Keluar 
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Ana awafiq fi umrik Ana barro’ mink Aku tidak setuju dengan 
gagasanmu 
Katsir Wayid Banyak 
Jiddan Jam Sekali 
Katsir jiddan Katsir jam Banyak sekali 
Hanial lak Ya bakhtak Ya enak kamu (penghormatan) 
Mahfadzoh Santhoh Tas 
Tamam Royyidh Bagus 
Tsaub Samis Baju 
Kaub Kellas Gelas 
Madhhak Mar’us Lucu 
Mitslu Zey Seperti 
Mitsluk Zeyyak Seperti kamu 
Mitsu madza Zey isy Seperti apa 
Zujaj Kaja Kaca 
Madza ’amilta Isy sawwet Apa yang kamu lakukan 
Madza ta’mal Isy tusawwi Apa yang sedang kamu lakukan 
Ma yakfi Musy kafi Tidak cukup 
Dalam situasi diglosia ragam bahasa “rendah” (amiyah) tetap 
dianggap baku. Di bawah ini digambarkan tuturan dalam bahasa Arab: 
Contoh tuturan dalam bahasa Arab. Tuturan yang disampaikan MC 
(Pembawa acara) dalam kegiatan seremonial peringatan “Maulid” . 
MC : “…………..Marilah acara peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW kita buka dengan bacaan Ummul Kitab, ilaa 
hadzihiniyah Al Faatihah……” 
Pembawa acara (MC) berasal dari masyarakat keturunan Arab di 
Empang, sebagaimana lazimnya seremonial acara resmi maka MC 
menggunakan tuturan bahasa Indonesia dan bahasa Arab, dengan 
pertimbangan bahwa para tamu undangan tidak hanya berasal dari 
masyarakat keturunan Arab tetapi juga dari non-Arab. Bahasa Indonesia 
dipergunakan sebagai bahasa resmi kegiatan, BA juga digunakan untuk 
menunjukkan kekhususan acara Maulid. Bahwa acara "Maulid" adalah 
acara yang kental dengan budaya dan bahasa Arab. Sikap terbuka dan 
toleran pembawa acara (MC) pada budaya masyarakat sekitar, 
memudahkan ia melakukan campur kode (code mixing) berbahasa.  
Dialog masyarakat non-Arab selanjutnya diberi kode (Bapak F) 
dengan penutur yang berasal dari masyarakat keturunan Arab diberi kode 
(Habib S) 
(1) Bpk F : “Ahlan wasahlan bib, gimana…” 
  Apa kabar tuan, gimana 
(2) Habib S : “Biger …, ente?” 
 Baik....., kamu ? 
(3) Bpk F  :  “Barokah alhamdulillaah, baik bib, tamu-tamu dari khorij 
sudah datang? 
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 Wah rame jidan bib”  
  Berkat doa anda, baik tuan, tamu-tamu dari luar sudah 
datang? Wah rame sekali tuan 
(4) Habib S :  “Katsiir, aya jaemi muqim di bumi nyak Abah, aya nu 
Hadramaut, al an fil baete habib Bidin..ente ada duyuf?” 
  Banyak, ada yang menginap di rumahnya Abah, ada yang 
dari Hadramaut, sekarang di rumahnya tuan Bidin..kamu 
ada tamu? 
(5) Bpk F  :  “Ada, tapi lagi tajawul, iraha nyak bib acara puncak 
"Maulid" ?’ 
  Ada, tapi masih jalan-jalan, kapan ya tuan acara puncak 
Maulid? 
(6) Habib S : “Yaum Rabu, eh duyuf ente-ulah rujuk, hena, menanti ya“ 
  Hari Rabu, eh tamumu jangan pulang, disini, menanti ya 
Situasi dan latar dialog tersebut adalah di dalam rumah seorang 
masyarakat keturunan Arab di Empang, Bapak F ingin mengetahui (1) 
apakah tamu-tamu undangan "Maulid" yang berasal dari luar negeri sudah 
datang (2) kapan acara puncak "Maulid" akan digelar. Habib S 
memberikan informasi bahwa tamu undangan dari luar negeri sudah 
datang, dan acara puncak "Maulid" akan dilaksanakan pada keesokan 
harinya.  
Dalam dialog tersebut Bpk F menyapa mitra tutur dengan “bib” 
(1) singkatan dari “habib” (4). “Bib” merujuk pada referent seorang laki-
laki keturunan Arab dari kalangan bangsawan, tidak dibatasi umur, bisa 
tua atau muda. Sedangkan habib S memanggil F dengan sebutan “ente” 
(2). Sebutan ini lazim dipakai pada masyarakat keturunan Arab dalam 
ranah informal, santai, penuh keakraban. Karena Bpk F sudah dikenal dan 
dianggap mengetahui bahasa Arab oleh Habib S meskipun Bpk F adalah 
orang non-Arab (Sunda), maka Habib S memakai tuturan “ente” untuk 
Bpk F. Tuturan “ente” termasuk ragam BA amiyah  (L). “Ente” merujuk 
pada referent seorang laki-laki tidak dibatasi umur, bisa muda ataupun 
tua. “Ente” dituturkan oleh pewicara kepada mitra wicara dalam relasi 
keakraban dan santai.  
Dari penggalan dialog itu, dapat diketahui bahwa Habib S 
melakukan campur kode antara bahasa Arab, bahasa Sunda dan bahasa 
Indonesia. Dalam satu kalimat kadang hanya terdapat bahasa Arab (2), 
terkadang bahasa Arab dan bahasa Indonesia (6), kadang-kadang terdapat 
bahasa Arab, bahasa Sunda dan bahasa Indonesia (4). Penggunaan bahasa 
Sunda oleh Habib S untuk berbicara dengan Bpk F merupakan suatu 
cermin bahwa Habib S ikut bermain peran “turn in role” dalam bahasa 
yang dipakai oleh Bapak F. Bapak F adalah masyarakat non-Arab 
(Sunda). Sebagai orang Sunda yang mengenal undha-usuk, Bapak F 
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menggunakan bahasa halus untuk berbicara dengan mitra tuturnya (habib 
S) untuk menunjukkan rasa hormat. Relasi tuturan dialog tersebut seperti 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. Relasi Tuturan Penutur dan Mitra Tutur 
No. Penutur Mitra Tutur Relasi Tingkat Tutur 
1. Bapak F Habib S Vertikal-Naik Halus-Kasar 
2. Habis S Bapak F Vertikal-Turun Kasar-Madya 
Dalam kasus itu, ada dua penutur yang multilungual, yaitu Habib S 
dan Bapak F. Masing-masing menguasai bahasa Indonesia, Sunda dan 
Arab. Gejala interferensi juga muncul pada Habib S dan Bpk F. Untuk 
mengkaji fenomena kebahasaan lebih lanjut, peneliti mencoba melihat 
latar belakang kehidupan mereka.  Habib S tumbuh di lingkungan 
keluarga tradisional keturunan Arab, dari keluarga Habaib (istilah ini 
diperuntukkan bagi masyarakat keturunan Arab ningrat), yang ternyata 
lebih mampu menangkal pengaruh negatif budaya dari luar. Mereka tetap 
memegang teguh nilai-nilai budaya nenek moyangnya. Termasuk tetap 
memakai BA sebagai bahasa komunikasi intern masyarakat keturunan 
Arab, dan non-Arab yang dianggap mempunyai hubungan dekat. Di 
samping itu, mereka juga memakai bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. 
Sedangkan Bapak F adalah orang Sunda asli, berprofesi sebagai 
pedagang/pemilik toko, tinggal di Empang. Karena sering berinteraksi 
dengan masyarakat keturunan Arab, Bapak F mampu berkomunikasi 
dengan BA. 
Penutup 
Berdasarkan hal-hal di atas, maka dapat disimpulkan: Pertama, 
pemakai bahasa Arab di kalangan MKA di Empang mengenal lapis-lapis 
penggunaan bahasa, ditinjau dari segi latar belakang penutur, budaya, 
tingkat pendidikan, dan situasi-kondisi bahasa Arab ketika dituturkan. 
Mereka memakai dua ragam baku bahasa Arab yang sama-sama diakui 
dan dihormati. Hanya saja fungsi dan pemakaiannya berbeda. MKA di 
Empang juga tidak hanya menggunakan dua bahasa atau dua ragam atau 
dua dialek secara biner, melainkan bisa lebih dari dua bahasa atau dua 
dialek itu. Karenanya MKA Empang membentuk masyarakat yang 
diglosik.  
Kedua, mereka juga mengalami double overlapping diglosia atau 
situasi pembedaan derajat dan fungsi bahasa secara berganda dan double-
nested diglosia atau keadaan dalam masyarakat multilingual, terdapat dua 
bahasa yang diperbedakan satu sebagai bahasa T, dan yang lain sebagai 
bahasa R. Baik bahasa T maupun bahasa R itu masing-masing 
mempunyai ragam atau dialek yang masing-masing juga diberi status 
sebagai ragam T dan ragam R baik terhadap bahasa Arab, bahasa Sunda 
maupun bahasa Indonesia. 
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Ketiga, masyarakat keturunan Arab di Empang memiliki kesadaran 
dan kesetiaan dalam menggunakan bahasa. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 
memelihara bahasa. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi yang dapat 
diajukan bahwa temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kerangka bagi kebijakan bahasa nasional, baik yang menyangkut bahasa 
daerah, bahasa Indonesia maupun bahasa asing. Karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan perlu dikembangkan kerangka baru dalam 
perencanaan bahasa yang relevan dengan cakrawala permasalahan 
kedwibahasaan nasional yang berbasis partisipasi dan kesadaran 
masyarakat akan norma bahasa. Disadari bahwa perencanaan bahasa yang 
tidak didasarkan data situasi kebahasaan dalam masyarakat yang menjadi 
sasaran akan sulit menyentuh terget perencanaan kebahasaan yang benar. 
Perencanaan lebih diarahkan pada mengakomodasi bahasa amiyah di 
lembaga-lembaga pendidikan formal atau informal khususnya di Empang 
sebagai jawaban atas tuntutan kebutuhan dalam interaksi sosial di wilayah 
ini. Tentu saja upaya ini tidak dapat dipandang negatif dan tidak pula 
akan mereduksi nilai bahasa Arab. Bahkan sebaliknya upaya tersebut 
akan sangat membantu masyarakat utamanya kalangan terdidik (guru dan 
murid) dalam mengatasi kesulitan komunikasi dengan bahasa amiyah 
untuk kepentingan interaksi sosial dalam berbagai situasi di Empang. 
Dengan demikian, akan dapat diketahui peran serta lembaga pendidikan 
dalam memelihara bahasa di Empang. 
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